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ABSTRACT

PSAK No. 71 is an adoption of IFRS 9 whose implementation has only been effective since January 1,
2020. PSAK 71 as a new regulation will have an impact on companies in Indonesia, especially on
companies listed in the LQ 45 index. Especially in calculating CKPN. PSAK 71 introduces a new method
for calculating CKPN, namely forward-looking expected loss. In addition to being forward-looking, this
new standard also requires companies to include information from past events and current conditions
in the calculation and measurement of expected credit loss (ECL). In the new standard, macroeconomic
data is one of the supporting factors in calculating a company's CKPN, because it includes information
about future events. This means that the company must prepare CKPN for accounts that have the
potential for impairment and include macroeconomic data into the calculation of the company's CKPN.
This study aims to examine the relationship of macroeconomic factors to the value of the company's
CKPN. The macro factors studied by this researcher are inflation, exchange rate and Bl rate. The
method used in this research is descriptive quantitative with multiple linear regression data processing.
The results of this study were found if the macroeconomic data simultaneously did not have a significant
effect on the calculation of the CKPN value.
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ABSTRAK

PSAK No. 71 merupakan sebuah pengadopsian dari IFRS 9 yang penerapannya baru berlaku efektif
terhitung tanggal 1 Januari 2020. PSAK 71 sebagai peraturan baru akan berdampak pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia khususnya pada perusahaan yang terdaftar ke dalam indeks LQ 45. Khusushya
dalam perhitungan CKPN. Dalam PSAK 71 memperkenalkan metode baru dalam perhitungan CKPN,
yaitu expected loss yang bersifat forward-looking. Selain bersifat forward-looking, standar baru ini juga
mengharuskan perusahaan untuk memasukkan informasi dari peristiwa masa lalu dan kondisi saat ini
dalam perhitungan dan pengukuran expected credit loss (ECL). Pada standar baru data makroekonomi
menjadi salah satu faktor pendukung dalam perhitungan CKPN perusahaan, karena hal tersebut
mencakup informasi mengenai kejadian yang akan datang. Dapat diartikan bahwa perusahaan harus
mempersiapkan CKPN terhadap akun-akun yang memilik potensi atas penurunan nilai dan memasukkan
data makroekonomi ke dalam perhitungan CKPN perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan faktor makroekonomi terhadap nilai CKPN perusahaan. Faktor makro yang diteliti pada
peneliti ini adalah Inflasi, Nilai kurs dan Bl rate. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan pengolahan data regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini ditemukan
apabila data makro ekonomi secara simultan tidak adanya pengaruh yang signifikan pada perhitungan
nilai CKPN.

Kata Kunci: PSAK 71, CKPN, Inflasi, Nilai kurs, Bl rate

PENDAHULUAN
Laporan keuangan memiliki peranan yang sangat vital dalam operasional bisnis di setiap
perusahaan. Dokumen-dokumen ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan angka, tetapi juga
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sebagai alat yang sangat penting bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor,
manajer, pemegang saham, dan kreditur. Mereka mengandalkan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan untuk melakukan evaluasi mendalam tentang kinerja dan kesehatan
finansial suatu entitas bisnis. Seperti yang diungkapkan oleh Harahap (2015: 106), laporan
keuangan memberikan gambaran yang jelas tentang situasi keuangan serta hasil usaha yang
diperoleh perusahaan selama periode tertentu.

Ada beberapa jenis laporan keuangan yang umum dikenal dan dipakai di berbagai sektor
industri, di antaranya adalah neraca, laporan arus kas, laporan laba rugi, serta laporan perubahan
posisi keuangan. Setiap jenis laporan ini memiliki fungsi dan tujuan yang spesifik, yang
bersama-sama memberikan pandangan menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan.
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi
Indonesia (2020), laporan keuangan dipaparkan sebagai bagian integral dari proses pelaporan
keuangan yang dilakukan secara sistematis. Laporan ini tidak hanya menunjukkan posisi
keuangan pada saat tertentu tetapi juga mencerminkan kinerja finansial selama periode laporan.
Sebuah laporan keuangan yang berkualitas biasanya mencakup beberapa komponen utama,
seperti neraca yang menunjukkan aset dan kewajiban, laporan laba rugi yang merangkum
pendapatan dan biaya, serta laporan perubahan posisi keuangan, yang bisa disajikan dalam
bentuk laporan arus kas atau laporan arus dana.

Selain itu, laporan keuangan yang baik juga menyertakan catatan kaki dan laporan tambahan
yang memberikan informasi penjelasan lebih lanjut, sehingga membantu para pengguna dalam
memahami konteks data yang disajikan. Informasi tambahan ini dapat mencakup jadwal rinci
dan data lain yang relevan, yang sangat penting untuk memberikan wawasan lebih dalam
tentang bagaimana perusahaan mengelola sumber daya dan beroperasi dalam lingkungan bisnis
yang dinamis. Investor dapat menilai bagaimana kondisi perusahaan melalui laporan keuangan.
Laporan tersebut memiliki kewajiban untuk disajikan sesuai dengan standar serta peraturan
yang berlaku dan ditentukan agar informasi didalamnya dapat memberikan dan
menggambarkan suatu keadaan perusahaan yang sebenarnya. Sejatinya, laporan keuangan juga
harus dapat digunakan untuk menjadi tolak ukur perbandingan kondisi perusahaan dengan
perusahaan pesaing (Godfrey et al., 2010).

Dasar perhitungan pencadangan kerugian tak tertagih terbagi menjadi 2 pendekatan, (1)
Pendekatan pendapatan-biaya, yang digunakan jika kerugian piutang terhubung dengan
pengukuran laba atau pencadangan kerugian piutang dalam laporan laba rugi, (2) Pendekatan
aktiva-utang, yang digunakan ketika saldo piutang menjadi dasar perhitungan kerugian piutang.
Adopsi ini menandai komitmen Indonesia untuk menyelaraskan praktik akuntansi dengan
standar internasional.

PSAK 71 membawa perubahan signifikan dalam aturan yang mengatur instrumen keuangan,
terutama terkait klasifikasi, pengukuran, penurunan nilai, serta akuntansi lindung nilai. Standar
baru ini mengubah pendekatan dalam penanganan instrumen keuangan dengan memberikan
pedoman yang lebih ketat dan detail. Dalam hal penurunan nilai, PSAK 71 dianggap sebagai
langkah besar yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Dengan
penerapan standar ini, pengakuan penurunan nilai instrumen keuangan diharapkan menjadi
lebih akurat dan transparan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pengguna laporan
keuangan. Salah satu perubahan utama yang diperkenalkan oleh PSAK 71 adalah model
penurunan nilai dengan pendekatan kerugian kredit ekspektasian (expected credit loss
impairment model). Berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang digunakan dalam PSAK 55,
di mana kerugian kredit diakui hanya ketika peristiwa kerugian benar-benar terjadi, model baru
ini lebih proaktif dan berorientasi pada masa depan. Metode ini mengharuskan entitas untuk
memperkirakan potensi kerugian kredit sejak awal pengakuan instrumen keuangan dan secara
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berkala mengevaluasi apakah risiko kredit telah meningkat secara signifikan. Evaluasi ini harus
didasarkan pada informasi yang wajar, serta mendukung berdasarkan forward-looking pada
setiap tanggal pelaporan.

Dalam menggunakan informasi forward-looking untuk menghitungan kerugian kredit
ekspektasian, salah satunya perusahaan dapat melakukannya dengan pendekatan data
makroekonomi, penelitian kali ini peneliti akan melakukan analisis hubungan faktor
makroekonomi terhadap kerugian kredit ekspektasian perusahaan yang terdaftar pada LQ 45.
Sebagai hasil dari survei Deloitte yang dilakukan pada September 2015 terhadap 59 bank dari
Amerika, Eropa, Asia Psifik, Timur Tengah, dan Afrika, sebagian besar bank memperkirakan
peningkatan CKPN sebesar 50% setelah adopsi IFRS 9. Penelitian Rizal dan Shauki (2019)
menunjukkan bahwa penerapan PSAK No. 71 meningkatkan tingkat CKPN atas kredit.
Penelitian Witjaksono (2017) juga menunjukkan bahwa dampak ED PSAK No. 71 pada
dimensi pengukuran kredit pada laporan keuangan Bank Umum akan sangat besar, terutama
berkaitan dengan aspek CKPN terkait impairment. Penerapan PSAK 71 menyebabkan
peningkatan CKPN rata-rata sebesar 55,68% di salah satu bank swasta nasional golongan buku
2 (Suroso, 2017). Penelitian kali ini peneliti akan menganalisa bagaimana hubungan data
makroekonomi terhadap perhitungan kerugian kredit ekspektasian dengan melakukan
pengujian terhadap beberapa variable data makroekonomi, untuk data makroekonomi yang
akan peneliti uji diantaranya adalah, (1) Inflasi, (2) Nilai tukar, dan (3) Bl rate.

KAJIAN PUSTAKA

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71

Instrumen Keuangan

Setiap PSAK 71 telah melakukan pembaruan dan mengadopsi IFRS 9, dimana menghadirkan
model penurunan nilai yang lebih berwawasan kepada forward-looking. Hal ini berbeda bila
dibandingkan dengan PSAK 55 yang sebelumnya menerapkan metode incurred loss. PSAK 71
mengharuskan perhitungan cadangan kerugian penurunan nilai dilakukan sejak pengakuan awal
aset keuangan, berdasarkan metode expected loss.

Selain itu, penting untuk dipahami bahwa pengakuan terhadap aset atau liabilitas keuangan
dalam laporan posisi keuangan hanya dapat dilakukan jika entitas tersebut memenuhi kriteria
tertentu untuk berperan sebagai pihak yang terlibat dalam kontrak instrumen keuangan tersebut.
PSAK 71 (2020) juga menetapkan ketentuan yang jelas mengenai penghapusan pengakuan aset
keuangan dalam laporan keuangan konsolidasi. Proses ini mengikuti prinsip konsolidasi yang
ada, dan berhubungan langsung dengan bagaimana penurunan nilai dari aset keuangan dikelola
pada tingkat konsolidasi.

Instrumen Keuangan

Piutang dicatat dalam laporan keuangan dengan mencantumkan nilai bruto, yang merupakan
nilai jatuh tempo, setelah memperhitungkan pengurangan untuk estimasi jumlah yang mungkin
tidak akan diterima. Pendekatan ini mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan dalam Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. Dengan kata lain, piutang harus dicatat
berdasarkan jumlah yang diperkirakan dapat diterima oleh perusahaan dalam waktu dekat, yang
mencerminkan realitas finansial perusahaan (Rudianto, 2012).

Piutang merupakan jumlah uang yang masih harus dibayar oleh pelanggan atas pembelian
barang secara kredit, yang merupakan hasil dari penjualan oleh perusahaan kepada pelanggan.
Dalam menentukan cadangan piutang tak tertagih atau kerugian piutang.

Piutang Dagang

Piutang dagang dapat diartikan klaim dari perusahaan kepada pihak lain yang muncul karena
adanya transaksi penjualan barang dagang atau jasa dengan sistem kredit oleh perusahaan.
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Sejatinya setiap perusahaan tidak mempermasalahkan memiliki piutang dagang yang cukup
besar, karena piutang dagang juga merupakan asset bagi perusahaan, namun tidak dapat
dihindarkan juga bahwa akan ada terjadinya gagal bayar dari piutang dagang yang dimiliki oleh
perusahaan, sehingga agar laporan keuangan menjadi relevan dan dapat digunakan dengan baik,
sehingga perusahaan diwajibkan untuk memperhitungkan kemungkinan gagal bayar dari
piutang dagang tersebut.

Menurut Syakur (2015) piutang dagang merupakan tagihan kepada pembeli namun dalam hal
ini piutang dagang tidak ada dokumen yang secara hukum mendesak debitur untuk dapat
melakukan pembayaran pada tanggal jatuh tempo.

Risma Yuniarti (2021) menyimpulkan dari penelitiannya bahwa kerugian kredit disebabkan
oleh faktor internal dari perusahaan, seperti ketidakakuratan dalam analisis data dan
kepercayaan terhadap calon debitur, serta faktor eksternal dari pihak debitur, seperti pelarian
atau bencana alam.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Dikutip dari buku "Pengantar Akuntansi Terjemahan Indonesia” (2014), piutang tak tertagih
tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan pemberian kredit dan prosedur penagihan yang
digunakan, tetapi juga karena beberapa penjualan yang dilakukan secara kredit tidak dapat
ditagih atau dibayar. Tidak terdapat aturan pasti yang menentukan kapan suatu piutang
dianggap tak tertagih. Akan tetapi, terdapat indikasi bahwa piutang mungkin tidak dapat
ditagih, seperti dalam kasus berikut: (1) Saat piutang telah melewati tanggal jatuh tempo, (2)
Ketika pelanggan tidak merespons upaya perusahaan untuk melakukan penagihan, (3) Jika
pelanggan mengalami kebangkrutan, (4) Jika usaha pelanggan ditutup, dan (5) Adanya
kegagalan dalam menjalin hubungan dengan pelanggan.

Inflasi

Inflasi, dalam pengertian yang lebih luas, dapat diartikan sebagai peningkatan umum dalam
harga-harga barang dan jasa yang terjadi selama periode waktu tertentu. Fenomena ini
mencerminkan bagaimana biaya hidup dapat meningkat, yang berdampak pada daya beli
masyarakat. Menurut ahli ekonomi modern, inflasi didefinisikan sebagai kenaikan umum dalam
jumlah uang yang diperlukan untuk membeli barang, komoditas, atau jasa tertentu, yang diukur
dalam unit moneter (Karim, 2017).

Dalam konteks ini, inflasi tidak hanya mencakup lonjakan harga individu, tetapi juga
mencerminkan tren yang lebih besar dalam perekonomian. Ketika inflasi terjadi, nilai mata
uang cenderung menurun, yang berarti bahwa jumlah uang yang sama akan memiliki daya beli
yang lebih rendah dibandingkan sebelumnya. Oleh karena itu, pemahaman tentang inflasi
sangat penting bagi perencanaan keuangan individu, bisnis, dan kebijakan ekonomi secara
keseluruhan. Inflasi dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk permintaan yang meningkat,
biaya produksi yang naik, dan kebijakan moneter yang ekspansif, yang semuanya dapat
mempengaruhi bagaimana ekonomi berfungsi dan berkembang.

Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan pendapatan riil yang lebih rendah bagi individu dan
menurunkan standar hidup masyarakat secara keseluruhan. Sebelum inflasi terjadi, diasumsikan
bahwa debitur dapat membayar cicilan pinjaman dengan lancar. Namun, ketika inflasi terjadi,
harga-harga barang dan jasa naik secara signifikan sementara pendapatan debitur tidak
mengalami peningkatan yang sepadan. Hal ini dapat mengakibatkan melemahnya kemampuan
debitur untuk membayar angsuran pinjamannya karena seluruh atau sebagian besar
pendapatannya dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yang terpengaruh oleh
kenaikan harga pasar.

Dengan hal tersebut dapat dilihat bahwa dengan meningkatnya inflasi dapat menyebabkan
kesulitan terhadap debitur dalam membayar angsuran pinjamannya, dengan demikian
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perusahaan juga harus mempersiapkan pencadangan atas kerugian penurunan nilai akan hal
tersebut.

Cadangan kerugian penurunan nilai meningkat seiring dengan inflasi. Cadangan kerugian
penurunan nilai berkurang seiring dengan penurunan inflasi. Ini menunjukkan bahwa inflasi
mempengaruhi CKPN dengan baik. Menurut penelitian Aviliani (2015), "Dampak Kondisi
Makroekonomi terhadap Kinerja Bank di Indonesia®, inflasi berdampak positif pada CKPN.
H1: inflasi berpengaruh positif terhadap cadangan kerugian penurunan nilai.

Bl Rate

Bl rate dapat diartikan sebagai tingkat suku bunga acuan yang secara berkala diumumkan oleh
bank sentral atau Bank Indonesia untuk periode tertentu. Bl rate memiliki fungsi sebagai sinyal
(stence) kebijakan moneter dan diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap
bulan, serta diterapkan melalui operasi moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Secara
khusus, sektor yang sangat dipengaruhi oleh Bl rate adalah sektor perbankan.

Fauziyah (2015) dan Harahap (2016) dalam penilitiannya menemukan bahwa BI rate memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pembiayaan bermasalah. Dapat diartikan
bahwa dengan timbulnya pembiayaan bermasalah pada perusahaan khususnya pada bank, maka
akan memunculkan potensi penurunan nilai akan hal tersebut, dan dengan kebijakan akuntansi
baru PSAK 71 mengharuskan perusahaan untuk memperhitungkan pencadangan kerugian
penurunan nilai tidak hanya berdasarkan historis dan keterjadiannya laporannya saja, tetapi
dengan forward-looking— yang lebih melihat kepada yang akan datang.

Meskipun secara teoritis, risiko kredit bermasalah akan meningkat jika suku bunga kredit turun,
sehingga Bl rate tidak otomatis menurunkan kredit bermasalah. Penanganan kredit bermasalah
termasuk restrukturisasi kredit atau perhitungan kembali kredit dengan kemampuan nasabah
untuk membayarnya (rekondisi dan reskedul), dan ini memengaruhi penurunan Kkredit
bermasalah lebih dari penurunan suku bunga. Biaya dana (simpanan) masyarakat, juga dikenal
sebagai "cost of fund", memengaruhi suku bunga pinjaman. Jika "cost of fund" turun, itu dapat
berdampak pada bunga pinjaman. Margin yang diharapkan atau execusi adalah komponen
kedua yang mempengaruhi bunga kredit. Faktor ketiga adalah premi risiko. Ini berarti bahwa
bisnis dengan risiko tinggi akan dikenakan premi yang lebih tinggi, yang berarti suku bunganya
lebih tinggi.

Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Syahid (2016) dengan judul penelitian
"Pengaruh faktor eksternal dan internal terhadap kredit bermasalah serta dampaknya terhadap
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai menurut PSAK 55" menemukan bahwa tingkat Bl
memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap kredit bermasalah.

H2: Bl Rate berpengaruh positif terhadap cadangan kerugian penurunan nilai.

Nilai Tukar (Kurs)

Nilai tukar rupiah mengacu pada harga atau nilai dari mata uang rupiah ketika dibandingkan
dengan mata uang asing lainnya. Dalam dunia perdagangan internasional, setiap negara
memiliki mata uang yang unik dan berbeda, sehingga penting untuk melakukan perbandingan
nilai di antara berbagai mata uang tersebut. Proses ini dikenal sebagai kurs valuta asing atau
nilai tukar mata uang asing, yang merupakan indikator penting dalam transaksi internasional
(Salvatore, 2008). Nilai tukar ini berfungsi sebagai alat untuk menentukan berapa banyak unit
mata uang asing yang dapat diperoleh dengan jumlah tertentu dari mata uang domestik, dalam
hal ini rupiah. Variasi nilai tukar dapat mempengaruhi daya saing suatu negara dalam
perdagangan internasional, serta berdampak pada inflasi, arus investasi, dan keputusan bisnis.
Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dollar terutama ketika perusahaan melakukan transaksi
dengan perusahaan asing yang tidak menggunakan mata uang rupiah, sehingga akan berdampak
apabila terjadi adanya piutang yang di miliki perusahaan hasil dari pembelian bahan baku yang
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diperoleh dari luar negeri terutama kepada perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
ekspor impor.

Pengaruh nilai tukar mata uang terhadap kredit bermasalah (NPL) adalah bahwa jika nilai mata
uang dalam negeri turun, hal ini dapat menyebabkan keluarnya modal atau keluarnya modal
masyarakat dari negeri ini. kondisi seperti ini terjadi karena nilai tukar rupiah terlalu rendah
jika dibandingkan dengan mata uang negara lain. Para debitur bank besar yang bisnisnya sangat
bergantung pada kurs dolar akan mengalami tekanan karena nilai tukar terdepresiasi, yang
meningkatkan risiko gagal bayar atau kredit macet. Akibatnya, kenaikan kurs dolar atau
pelemahan Rupiah akan meningkatkan risiko kredit bermasalah. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Syahid (2016), yang menemukan bahwa nilai tukar berdampak
positif pada kredit bermasalah.

H3: nilai tukar berpengaruh positif terhadap cadangan kerugian penurunan nilai.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitiang

Metode Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang menghasilkan temuan berdasarkan analisis statistik yang menekankan pada
penggunaan angka untuk memberikan evaluasi hubungan antar variabel yang diteliti.

Dalam penelitian kali ini, penulis akan meneliti bagaimana hubungan makroekonomi terhadap
hasil pencadangan kerugian piutang pada perusahaan LQ 45, dengan menggunakan laporan
keuangan tahun buku 31 Desember 2020 dan 2021. Data yang dikumpulkan penulis akan
dianalisa secara deskriptif analitis mengenai pengaruh makroekonomi terhadap pencadangan
kerugian piutang pada perusahaan LQ 45 selama periode 2020 dan 2021.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini berfokus pada populasi yang mencakup perusahaan-perusahaan yang beroperasi
di Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk tujuan penelitian ini, sampel
yang dipilih terdiri dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks
LQ 45 untuk tahun 2020 dan 2021. Indeks LQ 45 menggambarkan performa harga dari 45
saham yang memiliki likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar yang besar, dan didukung oleh dasar
fundamental yang kuat dari perusahaan-perusahaan tersebut. Pemilihan periode tahun 2020 dan
2021 bertujuan untuk menganalisis dampak dari faktor-faktor makroekonomi dalam waktu
yang relevan dan terkini, memberikan konteks yang lebih jelas terhadap dinamika ekonomi.
Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder, yaitu data yang telah tersedia dan
dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Dengan demikian, peneliti hanya perlu mengakses
dan mengolah data tersebut untuk kebutuhan analisis lebih lanjut (Sekaran, 2006).

Sumber data sekunder ini diambil dari beberapa entitas resmi yang memiliki reputasi kredibel.
Pertama, data laporan keuangan diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id),
yang menyediakan informasi laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
BEI. Kedua, informasi mengenai Bl rate dan indikator ekonomi lainnya dikumpulkan dari situs
resmi Bank Indonesia (www.Bl.go.id). Akhirnya, data terkait inflasi dan berbagai indikator
ekonomi lainnya diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik (www.bps.co.id), yang
menyajikan statistik ekonomi makro yang menyeluruh.

Definisi dan Operasional Variabel

Dalam studi ini, terdapat empat variabel utama yang berperan, yang terdiri dari satu variabel
dependen serta tiga variabel independen. Di bawah ini adalah penjelasan yang lebih mendalam
tentang masing-masing variabel yang terlibat dalam penelitian ini:

Variabel Dependen (Y)
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Variabel dependen merujuk pada variabel yang nilainya dipengaruhi oleh atau dijelaskan oleh
variabel independen dalam suatu model penelitian (Juliansyah, 2015). Dalam konteks
penelitian ini, variabel dependen yang diidentifikasi adalah cadangan kerugian penurunan nilai
(CKPN). CKPN ini diukur dalam bentuk persentase dari total cadangan yang dialokasikan
untuk kerugian penurunan nilai piutang di masing-masing perusahaan yang diteliti. Keberadaan
CKPN sangat penting untuk menganalisis dan menilai kondisi keuangan perusahaan, karena
memberikan indikasi mengenai jumlah dana yang disisihkan sebagai langkah antisipatif
terhadap kemungkinan kerugian dari piutang yang mungkin tidak dapat ditagih di masa depan.
Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau memberikan penjelasan
terhadap variabel lain dalam model penelitian (Juliansyah, 2015). Dalam penelitian ini, terdapat
tiga variabel independen utama:

Inflasi

Inflasi diukur dengan menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK), yang merupakan indikator
utama untuk mengukur tingkat kenaikan harga barang dan jasa di suatu negara. Tingkat inflasi
dapat mempengaruhi biaya operasional perusahaan dan daya beli konsumen, sehingga relevan
untuk menilai dampaknya terhadap CKPN.

Bl rate

Bl rate adalah suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan digunakan sebagai
referensi untuk suku bunga kredit dan simpanan di perbankan. Pengukuran Bl rate dalam
penelitian ini menggunakan nilai Bl rate pada akhir tahun yang diperoleh dari laman resmi
Bank Indonesia. Bl rate penting karena mempengaruhi tingkat bunga pinjaman dan investasi,
yang pada gilirannya mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.

Nilai Tukar (kurs)

Nilai tukar diukur berdasarkan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Data yang digunakan
adalah nilai tengah kurs tahunan yang dihitung dan dipublikasikan oleh Bank Indonesia.
Perubahan nilai tukar dapat mempengaruhi biaya impor, pendapatan ekspor, dan kewajiban
utang dalam valuta asing, sehingga menjadi faktor penting dalam analisis ini.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode
dokumentasi. Metode ini mencakup proses pengumpulan informasi dari berbagai dokumen
serta sumber tertulis yang telah tersedia sebelumnya. Data laporan keuangan yang diperlukan
diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, yang merupakan platform utama untuk informasi
terkait pasar modal di Indonesia. Peneliti mengumpulkan laporan keuangan dari perusahaan-
perusahaan yang termasuk dalam daftar LQ 45 selama dua tahun berturut-turut, yakni pada
tahun 2020 dan 2021. Pemilihan periode waktu ini dilakukan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai pengaruh dari variabel makroekonomi terhadap pencadangan
kerugian penurunan nilai piutang dalam konteks kondisi ekonomi yang bervariasi.

Dengan menerapkan metode dokumentasi, peneliti dapat mengakses data yang valid dan
relevan, yang penting untuk analisis lebih mendalam. Laporan keuangan yang dikumpulkan
mencakup berbagai informasi krusial seperti total aset perusahaan, kewajiban yang dimiliki,
ekuitas, pendapatan yang diperoleh, serta biaya yang dikeluarkan. Semua elemen ini sangat
berperan dalam proses perhitungan dan analisis terkait cadangan kerugian penurunan nilai
piutang, memberikan wawasan yang diperlukan untuk penelitian ini.

Hipotesis

H1: inflasi berpengaruh positif terhadap cadangan kerugian penurunan nilai.

H2: Bl Rate berpengaruh positif terhadap cadangan kerugian penurunan nilai.

H3: Nilai Tukar (Kurs) berpengaruh positif terhadap cadangan kerugian penurunan nilai.
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Teknik Analisis Data

Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan utama untuk menentukan apakah data yang sedang dianalisis
mengikuti distribusi normal atau tidak. Proses ini sangat penting dalam konteks analisis regresi
berganda karena membantu memastikan bahwa residual, yang merupakan selisih antara nilai
yang diobservasi dan nilai yang diprediksi oleh model, terdistribusi secara normal.
Keberadaan normalitas dalam residual sangat krusial, mengingat banyak asumsi dalam analisis
regresi yang bergantung pada kondisi ini, termasuk pengujian hipotesis dan perhitungan
interval kepercayaan. Normalitas residual yang terjaga dengan baik berkontribusi pada akurasi
dan keandalan estimasi koefisien regresi yang dihasilkan. Sebaliknya, jika residual tidak
terdistribusi normal, hal ini dapat menyebabkan hasil analisis regresi menjadi sulit untuk
diinterpretasikan, dan bahkan berpotensi menghasilkan prediksi yang kurang akurat. Oleh
karena itu, sebelum menguji hipotesis yang lebih kompleks, penting untuk melakukan uji
asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas itu sendiri, serta pemeriksaan terhadap
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Ghozali, 2016). Dengan kata lain,
langkah-langkah ini merupakan bagian integral dari proses analisis untuk memastikan validitas
dan kehandalan dari model regresi yang digunakan.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi adanya
hubungan yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam model regresi. Dalam konteks
ini, sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara variabel-variabel bebasnya (Ghozali, 2016).

Ketika terjadi multikolinieritas, sejumlah masalah dapat muncul. Salah satunya adalah kesulitan
dalam menginterpretasikan nilai koefisien regresi, yang dapat mengakibatkan varians estimasi
koefisien menjadi sangat besar. Hal ini berpotensi membuat hasil analisis menjadi tidak stabil
dan kurang dapat diandalkan. Selain itu, masalah ini juga dapat mengurangi signifikansi
statistik dari variabel independen, sehingga koefisien dari variabel yang sebenarnya penting
bisa terlihat tidak signifikan.

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, salah satu cara yang umum digunakan adalah
dengan memeriksa nilai variance inflation factor (VIF) atau tolerance. Ketika nilai tolerance
berada di bawah 0,1 atau VIF melebihi angka 10, ini menandakan bahwa terdapat
multikolinieritas yang signifikan dalam model. Dalam situasi seperti ini, mungkin perlu
mempertimbangkan untuk menghapus salah satu variabel dari model guna menghindari distorsi
yang dapat mempengaruhi hasil analisis secara keseluruhan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat dan memeriksa apakah terdapat
ketidakseragaman varian dari residu antar observasi dalam model regresi. Model regresi
dianggap ideal jika varian residu antar observasi tetap homoskedastis.

Untuk menguji data yang diteliti ada tidaknya heteroskedastisitas maka salah satunya
dapat digunakan dengan grafik scatterplots pada SPSS. Pada dasarnya pengujian dengan
metode ini adalah melihat grafik scatterplots antara nilai prediksi variabel independen dengan
variabel dependen.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat adanya korelasi antara residu pada periode t dengan
residu di periode sebelumnya (t-1) dalam sebuah regresi linier berganda. Model regresi
dianggap baik jika terbebas dari autokorelasi. Autokorelasi dapat menyebabkan beberapa
masalah, seperti invalidasikan asumsi model, dimana uji regresi berganda mengasumsikan
bahwa residual bersifat independen. Jika ada autokorelasi, asumsi ini dilanggar.
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Autokorelasi dapat menyebabkan estimasi koefisien menjadi tidak efisien, sehingga
meningkatkan kesalahan standar dan mempengaruhi signifikansi statistik. Terakhir, prediksi
model bisa menjadi kurang akurat jika autokorelasi ada, karena model tidak menangkap pola
yang ada dalam residual. Untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antara residu, salah
satu metodenya dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW).
Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengeksplorasi
pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Metode ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan fungsional yang ada antara
beberapa variabel prediktor (X) dan satu variabel kriteria (Y). Dalam praktiknya, analisis ini
diterapkan untuk menilai pengaruh faktor-faktor ekonomi, seperti inflasi, nilai tukar mata uang,
dan suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, terhadap cadangan kerugian penurunan
nilai (CKPN) yang dimiliki oleh perusahaan.
Persamaan matematis yang digunakan dalam analisis regresi linier berganda dinyatakan dalam
bentuk berikut:

Y =a+ blxl+b2x2 + b3x3 +e

Keterangan:

Y = variabel dependen (CKPN)

a = Konstanta

b1-b3 = Koefisien regresi variabel independen
x1 = Inflasi

X2 = Nilai kurs

x3 = Bl rate

e = error

Dalam rumus ini, simbol Y merepresentasikan variabel dependen yang sedang menjadi fokus
penelitian, yaitu CKPN. Nilai a berfungsi sebagai konstanta, yang menunjukkan nilai dari Y
saat semua variabel independen berada pada nilai nol. Koefisien regresi, yang diwakili oleh
simbol b1, b2, dan b3, menggambarkan besaran kontribusi yang diberikan oleh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen tersebut. Variabel x1, x2, dan x3 masing-
masing merepresentasikan inflasi, nilai tukar, serta suku bunga yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Di sisi lain, simbol e mencerminkan kesalahan atau residual dalam model, yang
dapat muncul akibat faktor lain yang tidak terukur dalam analisis ini.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menilai pengaruh yang dimiliki oleh
setiap variabel independen (X) terhadap variabel dependen (YY) secara terpisah. Dengan
melaksanakan pengujian ini, peneliti mampu untuk mengevaluasi kontribusi yang spesifik dari
masing-masing variabel dalam konteks analisis regresi yang lebih komprehensif. Proses uji t
ini dilakukan dengan menetapkan tingkat signifikansi pada angka 5% (a = 0,05), yang
menunjukkan bahwa peneliti memiliki tingkat kepercayaan sebesar 95% terhadap hasil yang
diperoleh (Ghozali, 2016).

Melalui uji ini, peneliti dapat menentukan apakah pengaruh dari variabel tertentu dapat
dianggap signifikan atau tidak, sehingga hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan berbasis data yang ada.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tujuan dari pengujian hipotesis secara simultan dengan metode uji F adalah untuk menilai
signifikansi keseluruhan dari semua variabel independen yang terdapat dalam model regresi
yang sedang dianalisis. Uji ini berfungsi untuk menentukan apakah seluruh variabel independen
yang dimasukkan memiliki pengaruh secara kolektif terhadap variabel dependen. Dengan
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menetapkan tingkat signifikansi pada 5% (0,05) atau tingkat kepercayaan 95%, uji F
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai keandalan model regresi dalam
menggambarkan hubungan yang ada (Ghozali, 2016).

Hal ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis dengan lebih komprehensif bagaimana
variabel-variabel tersebut berinteraksi dan saling memengaruhi dalam konteks pengaruh
terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi, yang sering dikenal dengan istilah R?, merupakan sebuah ukuran
statistik yang digunakan untuk menilai seberapa baik model analisis yang diterapkan mampu
menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen. Rentang nilai R? ini berkisar antara
0 hingga 1. Ketika nilai R? rendah, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan tidak mampu secara memadai menjelaskan variasi yang terdapat dalam variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai R? mendekati angka 1, maka itu menandakan bahwa variabel
independen sangat efektif dalam memberikan penjelasan mengenai variasi yang terjadi
(Ghozali, 2016).

Dengan demikian, koefisien determinasi ini memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai kekuatan dan keandalan model regresi dalam menggambarkan hubungan yang
sedang diteliti. Ini menjadi penting dalam analisis, karena membantu peneliti untuk
mengevaluasi seberapa baik model yang digunakan dalam memahami dinamika hubungan
antara variabel yang diinvestigasi.

Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi, yang biasanya disimbolkan dengan huruf r, merupakan suatu ukuran
statistik yang digunakan untuk mengevaluasi baik kekuatan maupun arah dari hubungan linear
antara dua variabel. Nilai yang dihasilkan dari koefisien korelasi ini memberikan gambaran
tentang seberapa dekat hubungan antara variabel-variabel yang dianalisis (Ghozali, 2016).
Ketika nilai r bernilai positif, hal ini menandakan adanya hubungan yang sejalan; sebaliknya,
jika nilai r negatif, ini menunjukkan bahwa hubungan yang terjalin bersifat berlawanan.
Dengan pemahaman yang baik mengenai koefisien korelasi, peneliti dapat menilai seberapa
signifikan interaksi yang terjadi di antara variabel-variabel yang sedang diteliti, serta membuat
kesimpulan yang relevan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Ini penting untuk
memahami dinamika antara variabel-variabel tersebut, memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai bagaimana mereka saling mempengaruhi dalam konteks penelitian yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Indeks LQ 45
Hasil Indeks LQ 45 adalah kelompok yang terdiri dari 45 perusahaan dengan tingkat likuiditas
tinggi, yang ditentukan berdasarkan sejumlah kriteria termasuk likuiditas serta kapitalisasi
pasar perusahaan tersebut. Syarat lain dalam mempertimbangkan perusahaan masuk kedalam
indeks LQ 45 ialah telah terdaftarnya perusahaan tersebut sekurang-kurangnya 3 bulan dalam
Bursa Efek Indonesia, aktivitas transaksi dipasar regular yaitu volume, nilai, dan frekuensi
transaksi dan jumlah hari perdagangan dalam pasar regular.
Analisis dan Pembahasan
Uji Normalitas

Model regresi linear berganda dapat dikatakan memiliki distribusi yang normal apabila
plot data yang menggambarkan titik-titik sesuai dengan pola diagonal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CKPN

1.0 815
s
Q
0.5
o}
OO
8
ful o]
E 06 &
3 o}
Q OOOO
o o]
9 00®
1} 000
0 04- 0000
o
ke
W 000
o
0.2 00
o}
Q
o
0.0 T T I T
00 02 0.4 06 08 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS
Berdasarkan gambar grafik ploting dari data yang diteliti terhadap uji normalitas,
kesimpulannya adalah bahwa model regresi telah berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tidak terdapat gejala multikolinearitas ketika nilai tolerance >0,100 atau nilai VIF < 10,00.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients  Coeflicients Collinearity Statistics
WModel ] Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3.758 2481 -1.515 138
Inflasi 21 444 077 ATh 638 915 1.082
Milaikurs 001 001 413 2622 013 860 1.041
BIRate -.285 435 -104 -.G56 516 8943 1.061

a. DependentVariable: CKPN

Sumber: Output SPSS
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Berdasarkan uji multikolinieritas yang dilakukan dan tabel koefisien seperti yang tertera di atas,
diketahui nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Oleh karena itu, tidak mengandung
multikolinieritas antara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Tidak ada heteroskedastisitas apabila tidak terlihat pola yang jelas pada scatterplot, yang
ditandai dengan pola yang bergerombol, melebar, lalu menyempit, dan titik-titik tersebar di atas
dan di bawah garis nol pada sumbu Y.

Scatterplot
Dependent Variable: CKPN
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Gambar 2. Scatterplot

Sumber: Output SPSS
Berdasarkan hasil dari scatterplot, titik-titik tersebar secara acak tanpa membentuk pola
tertentu, serta terdapat titik-titik di atas dan di bawah garis nol. Oleh karena itu, dapat diketahui
bahwa dalam analisis ini tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas pada data yang diamati.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi yang dilakukan melalui uji Durbin Watson (DW) dapat diketahui dengan
melihat nilai DW antara dua sampai dengan (4-du). Untuk menghitung nilai DW, digunakan
Distribusi Tabel Nilai Durbin Watson, dengan persamaan:

Du < angka Durbin Watson < 4-u

Angka DW pada penelitian dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summarf3

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Modal R R Square Souare the Estimate Watson
1 4107 168 a7 1.47855 2145

a. Predictors: (Constant), BIRate, Milaikurs, Inflasi
b. DependentYariable: CKPM

Sumber: Output SPSS
Pada tabel diatas menunjukan nilai dari Durbin Watson data yang diteliti adalah sebesar 2,145.
Berdasarkan ketentuan diatas bahwa data dapat disimpulkan tidak adanya gejala autokorelasi.
Dalam menentukan nilai du dengan cara melihat Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson dengan
level signifikansi 0,05 dengan melihat jumlah variabel independen dan melihat banyaknya
sampel, dari Ditribusi Nilai Tabel Durbin Watson dengan jumlah variabel 3 dan banyakny
sampel 39, didapatkan nilai dari du adalah sebesar 1,6505. Sehingga dalam menuntukan apakah
data yang diteliti mengalami gejala autokorelsi atau tidak dapat ditentukan dengan
menghitungnya sebagai berikut.

1,6505 < 2,145 < 2,3494
Berdasarkn hasil hitung tersebut bahwa nilai dari Durbin Watson data yang diteliti berada
diantara nilai du dan 4du, sehingga dapat dikatan bahwa data penelitian tidak mengalami gejala
autokorelasi.
Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients”

Unstandardized Cosmeiznts Ih Irlr:ukuds Collinzanity Statstics
B St Earod Bata 1 5ig Tolaranca
. 1 (Canstang -1754 240 1515 135
nfas b A4 ArT ATS fi38 915 1.092
Milaikurs (i]13] (i]13] 3 2.622 013 ] 1.041
BlRata =285 A3 =104 = B56 516 843 1.061
a. Dependent Vanable: CKPN

Sumber: Output SPSS
Berdasarkan olah data analisis menggunakan perangkat lunak SPSS, didapatkan persamaan
regresi linear sebagai berikut:

CKPN=- 3,759 + 0,211 Inflasi + 0,001 Nilai Kurs — 0,285 Bl rate
Interpretasi dari hasil persamaan regresi linear berganda adalah:
Nilai konstanta dari persamaan tersebut adalah -3,759, yang menunjukkan bahwa CKPN
diperkirakan akan memiliki nilai -3,759 ketika variabel Inflasi, Nilai Kurs, dan Bl rate memiliki
nilai nol. Berdasarkan hipotesis yang diajukan, Inflasi memiliki pengaruh positif terhadap
CKPN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk Inflasi adalah 0,211
dengan tingkat signifikansi yang menunjukkan bahwa jika Inflasi meningkat sebesar 1%,
CKPN akan meningkat sebesar 21,1%. Ini berarti semakin tinggi tingkat inflasi, semakin besar
dampaknya terhadap CKPN pada perusahaan LQ 45 di Indonesia.
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Nilai Kurs memiliki koefisien regresi sebesar 0,001. Artinya, jika Nilai Kurs naik 1%, CKPN
akan naik sebesar 0,1%. Oleh karena itu, perubahan dalam nilai kurs dalam tahun tertentu tidak
berdampak signifikan terhadap CKPN.

BI rate memiliki koefisien regresi sebesar -0,285. Hal ini menjelaskan bahwa kenaikan Bl rate
sebesar 1% akan menyebabkan penurunan CKPN sebesar 28,5%. Dengan demikian, semakin
tinggi BI rate, semakin rendah CKPN yang diharapkan untuk perusahaan LQ 45 di Indonesia.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients”
Slandardizad
Unstandardizad Coafciznts Coamiciants Collinzarity Statisbcs
B 5. Emror Bata | ) Todaranca
1 (Canstani) -3.754 2481 -1.515 135
rifas 21 A4 it Al 0k 415 1.09:
Milaikiurs o o 43 2622 013 G60 1041
BlRata - 285 A35 04 « (56 516 Gd3 1.061

a. Dependent Variable: CKPN

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, variabel inflasi menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,638. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis H1
ditolak. Dengan kata lain, inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN) secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam
tingkat inflasi tidak cukup kuat untuk mempengaruhi besaran CKPN secara individu.
Selanjutnya, analisis terhadap variabel nilai kurs menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013,
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima. Ini menunjukkan bahwa nilai
kurs memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CKPN. Artinya, fluktuasi dalam nilai
tukar mata uang berperan penting dalam menentukan besaran cadangan kerugian penurunan
nilai. Ketika nilai kurs berfluktuasi, hal ini dapat menyebabkan perubahan dalam risiko kredit,
yang pada gilirannya mempengaruhi CKPN.

Adapun untuk variabel BI rate, hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,516,
yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis H3 ditolak. Ini berarti bahwa tingkat suku
bunga acuan BI tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CKPN secara parsial.
Dengan demikian, dari ketiga variabel yang diuji, hanya nilai kurs yang terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap cadangan kerugian penurunan nilai, sementara inflasi
dan BI rate tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil ini menggarisbawahi
pentingnya nilai kurs dalam manajemen risiko kredit di sektor perbankan.

Koefisien Determinasi

Nilai besaran koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini adalah 0,168, sehingga dapat
diartikan 16,8% dari variasi dalam cadangan kerugian penurunan nilai dapat dijelaskan oleh
variasi dalam variabel independen seperti inflasi, nilai kurs, dan Bl rate. Sementara itu, 83,2%
dari variasi tersebut tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini.

Koefisien Korelasi (R)

Nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini adalah 0,410, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara cadangan kerugian penurunan nilai dan variabel-variabel independen seperti
inflasi, nilai kurs, dan Bl rate, dengan tingkat penjelasan sebesar 41%. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap cadangan kerugian penurunan nilai di
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perusahaan LQ45 di Indonesia tidak terlalu kuat. Sisa 59% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 4.3

Pengaruh Inflasi terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

Hasil analisis mengenai dampak inflasi terhadap cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN)
menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan. Temuan berbeda dengan penelitian
sebelumnya oleh Tabrizi (2014) dan Rezhita (2017), yang mengindikasikan bahwa inflasi
memiliki efek negatif terhadap CKPN. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat inflasi
yang dihadapi oleh suatu bank tidak efektif dalam mengatasi risiko kredit yang mungkin
muncul. Di sisi lain, penelitian oleh Aviliani (2015) memberikan hasil yang berbeda, di mana
inflasi berpengaruh positif terhadap CKPN.

Inflasi dapat mempengaruhi berbagai aspek ekonomi secara berbeda, dalam hal ini bank
memiliki berbagai mekanisme untuk mengelola risiko inflasi, seperti penyesuaian suku bunga
dan strategi manajemen risiko lainnya. Suku bunga pinjaman dapat disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan dalam tingkat inflasi, yang membantu bank menjaga margin
keuntungan mereka dan mengurangi dampak negatif inflasi terhadap kinerja kredit. Dengan
demikian, meskipun inflasi dapat mempengaruhi daya beli dan biaya operasional, pengaruhnya
terhadap CKPN dapat diminimalkan melalui strategi manajemen risiko yang efektif dan
adaptasi dalam kebijakan kredit. Hal ini menjelaskan mengapa inflasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap CKPN dalam beberapa studi.

Pengaruh Nilai Kurs Terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

Hasil penelitian menemukan bahwa nilai kurs berpengaruh positif terhadap CKPN. Syahid
(2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa nilai tukar memiliki dampak signifikan
terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) melalui efeknya pada kredit bermasalah
(NPL). Ketika nilai mata uang lokal, seperti Rupiah, terdepresiasi, hal ini meningkatkan beban
keuangan bagi debitur yang memiliki kewajiban dalam mata uang asing, seperti Dollar.
Depresiasi ini menyebabkan peningkatan biaya untuk memperoleh mata uang asing yang
diperlukan untuk memenuhi kewajiban utang, yang pada gilirannya meningkatkan risiko gagal
bayar atau kredit macet. Peningkatan NPL memaksa bank untuk menyisihkan lebih banyak
cadangan guna menutupi potensi kerugian dari kredit bermasalah, sehingga meningkatkan
CKPN.

Fluktuasi dan pelemahan nilai tukar dapat menyebabkan peningkatan risiko kredit bermasalah
dan, sehingga terjadi peningkatan CKPN. Ketidakstabilan nilai tukar menciptakan
ketidakpastian ekonomi, memaksa bank untuk lebih konservatif dalam menyalurkan kredit dan
lebih agresif dalam mencadangkan kerugian potensial, sehingga memperkuat dampak nilai
tukar terhadap CKPN.

Bl Rate terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

Penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga Bank Indonesia (Bl rate) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Dalam studi yang dilakukan
oleh Syahid (2016), ditemukan bahwa Bl rate tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
CKPN. Penelitian ini menggunakan tiga model berbeda, dan hasilnya konsisten menunjukkan
bahwa Bl rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Non-Performing Loans (NPL). Namun,
NPL sendiri memiliki pengaruh terhadap CKPN.

Dalam konteks perbankan, CKPN memegang peran krusial dalam menjaga stabilitas keuangan
bank. CKPN berfungsi sebagai cadangan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang mungkin
timbul akibat pinjaman bermasalah (NPL). Ketika NPL meningkat, bank perlu menambah
CKPN untuk mencerminkan peningkatan risiko kredit. Dengan cara ini, CKPN membantu
mengurangi dampak negatif peningkatan NPL terhadap likuiditas dan kinerja finansial bank.
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Peningkatan CKPN berarti bank siap menghadapi risiko kredit yang lebih tinggi, sehingga
menjaga kesehatan finansial secara keseluruhan.

Selain itu, pengelolaan CKPN yang tepat dapat membantu bank menghadapi fluktuasi ekonomi
dan menjaga kepercayaan publik. Dengan menyiapkan CKPN yang memadai, bank
menunjukkan bahwa mereka proaktif dalam menghadapi risiko yang terkait dengan pinjaman
yang tidak lancar. Hal ini sangat relevan mengingat dampak dari krisis moneter yang pernah
terjadi di Indonesia dan negara lain, di mana ketidakstabilan bank dapat berpengaruh luas pada
perekonomian secara keseluruhan.

Contoh Perhitungan Cadangan Kerugiaan Penurunan Nilai

Penting untuk memahami dasar-dasar yang melandasi perhitungan tersebut. CKPN adalah
elemen krusial dalam laporan keuangan bank yang berfungsi untuk mengantisipasi potensi
kerugian yang mungkin timbul akibat adanya kredit bermasalah. Peran CKPN sangat penting
dalam menjaga stabilitas keuangan bank dan memastikan bahwa bank memiliki cadangan yang
cukup untuk menghadapi risiko kredit yang ada.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan berbagai regulasi dan panduan untuk
memastikan bahwa bank-bank di Indonesia menerapkan praktik perhitungan CKPN yang sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Salah satu regulasi tersebut adalah Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/SEOJK.03/2021, yang memberikan panduan rinci
bagi Bank Umum Konvensional dalam menghitung CKPN sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 71. Panduan ini menetapkan kriteria-kriteria utama yang harus
dipenuhi dalam proses perhitungan CKPN, sehingga bank dapat lebih siap dalam
mengantisipasi dan mengelola risiko kredit yang mungkin terjadi.

Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang kriteria-kriteria tersebut sangatlah
penting. Dengan mengetahui dan menerapkan Kriteria yang ditetapkan, bank dapat memastikan
bahwa mereka memiliki cadangan yang memadai untuk menghadapi potensi kerugian.

Berikut ini adalah contoh perhitungan CKPN yang mengacu pada panduan dari OJK dan PSAK
71, yang mencakup tiga kriteria utama yang harus dipenuhi, yaitu:

Instrumen Keuangan, bank diwajibkan untuk mengakui kerugian yang diperkirakan dari
pinjaman terhadap aset keuangan yang telah diklasifikasikan dan diukur menggunakan biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar, yang harus dicatat dalam laporan penghasilan
komprehensif lainnya.

Perhitungan kerugian kredit ekspektasian individual, perhitungan ini harus mempertimbangkan
semua informasi yang relevan, seperti kondisi keuangan peminjam atau penjamin, validitas
agunan yang diberikan, estimasi arus kas masa depan, serta nilai kini agunan. Kerugian kredit
ekspektasian ini harus sesuai dengan persyaratan perjanjian kredit yang mendukung
perhitungan arus kas untuk mengestimasi kerugian kredit ekspektasian. Evaluasi ini dapat
dilakukan dengan menggunakan asumsi optimis, moderat, dan pesimistis untuk memastikan
tingkat realisasi yang mungkin terjadi.

Langkah-langkah menggunakan metode discounted cash flow dalam menghitung kerugian
ekspektasian secara individual adalah sebagai berikut:

Persiapan estimasi arus kas masa depan

Saat menghitung kerugian kredit ekspektasian secara individu, penting untuk
mempertimbangkan dua jenis arus kas: arus kas masuk dan arus kas keluar. Arus kas masuk
terdiri dari semua pembayaran pokok yang diharapkan, serta bunga dan keuntungan yang
diproyeksikan. Estimasi ini harus mencerminkan kondisi realisasi seperti metode pelepasan,
lokasi, jenis aset, dan permintaan pasar.
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Di sisi lain, arus kas keluar mencakup biaya pendanaan atau penarikan setelah gagal bayar, serta
semua biaya yang diantisipasi, seperti biaya realisasi agunan, biaya hukum, dan biaya
administrasi lainnya. Menilai kembali kerugian kredit ekspektasian secara individu

Penilaian ulang perlu dilakukan minimal setiap 90 hari atau lebih sering jika terdapat situasi
berikut:

Perubahan strategi perusahaan,

Perubahan signifikan pada nilai realisasi bersih,

Perubahan biaya yang tidak terduga, dan

Perubahan dalam estimasi arus kas di masa mendatang.

SIMPULAN

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh inflasi, nilai tukar, dan Bl rate
terhadap cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) di perusahaan-perusahaan yang terdaftar
dalam Indeks LQ45 di Indonesia. Data CKPN diperoleh dari pencadangan piutang yang
dilaporkan secara triwulanan selama sepuluh tahun, dari 2014 hingga 2023. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. CKPN sebagai variabel dependen memiliki koefisien korelasi (R) sebesar 0,410 atau
41%, yang menunjukkan bahwa hubungan antara CKPN dengan inflasi, nilai tukar,
dan BI rate tidak cukup kuat. Sebanyak 59% dari variasi CKPN dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

2. Uji simultan menunjukkan nilai signifikansi 0,089, yang lebih besar dari 0,05,
menandakan bahwa inflasi, nilai tukar, dan Bl rate tidak berpengaruh signifikan secara
bersama-sama terhadap CKPN perusahaan LQ45.

3. Pada pengujian parsial (uji t), inflasi menunjukkan nilai signifikansi 0,638, yang
berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap CKPN.

4. Untuk nilai tukar, hasil uji t menunjukkan signifikansi 0,013, yang mengindikasikan
adanya pengaruh signifikan terhadap CKPN.

5. Uji tuntuk BI rate menghasilkan nilai signifikansi 0,516, yang menunjukkan bahwa
Bl rate tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap CKPN.

Keterbatasan Penelitian

Analisis ini hanya mempertimbangkan tiga faktor makroekonomi dalam hubungan dengan
perhitungan CKPN. Hasil menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut tidak memberikan
pengaruh signifikan secara simultan.

Hanya satu faktor makroekonomi yang memiliki dampak parsial pada perhitungan CKPN.
Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45,
sehingga hasilnya mencerminkan perusahaan secara umum tanpa fokus pada sektor tertentu.
Saran

Saran untuk setiap perusahaan dapat lebih mempersiapkan penurunan nilai yang akan terjadi
pada setiap akun yang memiliki potensi atas penurunan nilai tersebut, dikarenakan pada
perhitungan nilai yang pada saat ini mengadopsi penilaian nilai wajar dengan metode forward-
looking, sehingga tidak hanya berdasarkan historis dan juga saat keterjadiannya laporan.
Diharapkan kepada penelitian berikutnya agar dapat menambah variabel independen baru yang
terkait dengan kondisi makroekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, pengangguran, daya beli
dan variabel makroekonomi lainnya.
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